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ABSTRACT 

Black Soybean Flour (Glycine soja L. Merr) as an Alternative Medium for the Growth of 
Staphylococcus aureus: Evaluation of Colony Count, Optimum Concentration, and pH. 
The primary constituents crucial for the growth of Staphylococcus aureus are 
carbohydrates and proteins, which are essential nutritional components of the growth 
medium. Black soybeans have protein conten of approximately 35.2% which can be used 
as essential nutritional components for the growth of Staphylococcus aureus.This study 
aims to investigate the potential use of black soybean flour (Glycine soja L. Merr) as an 
alternative medium for growth of S. aureus. Additionally, the study aims to determine the 
identify the optimal concentration of black soybean flour and determine the pH level that 
promotes optimal growth of S. aureus. The research methodology employed a quasi-
experimental approach, where S. aureus was cultivated on media containing black 
soybean flour with varying concentrations of 2%, 4%, and 6%, and different pH levels of 
6, 7, and 8. The subsequent observations were then compared with the control group 
cultivated on Nutrient Agar media. Two-way ANOVA analysis comparing the control 
group and concentration variations revealed that at concentrations of 4% (Sig. 0.558) is 
comparable to the control medium, so that the optimum concentration of alternative 
medium is 4%. Moreover, the optimum pH for the growth of S. aureus was found to be 
pH 7, as evidenced by enhanced growth compared to media with pH levels of 6 and 8.  

Key words: Black Soybeans (Glycine soja L. Merr), Staphylococcus aureus, Total 
Colony. 

 

ABSTRAK 

Tepung Kacang Kedelai Hitam (Glycine soja L. Merr) sebagai Media Alternatif 
Pertumbuhan Staphylococcus aureus: Evaluasi Jumlah Koloni, Konsentrasi Optimum, 

dan pH. Komposisi nutrisi utama media yang sangat penting untuk pertumbuhan 
Staphylococcus aureus terdiri dari karbohidrat dan protein. Kacang kedelai hitam 

memiliki kandungan protein berkisar 35,2% yang dapat digunakan sebagai nutrisi utama 
untuk pertumbuhan Staphylococcus aureus.  Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk 
menentukan apakah tepung kacang kedelai hitam (Glycine soja L. Merr) dapat 
digunakan sebagai Media Alternatif untuk pertumbuhan S. aureus  dan mengetahui 
konsentrasi serta pH optimum yang dapat digunakan untuk pertumbuhan S. aureus. 
Metode penelitian yang digunakan kuasi eksperimen yaitu S. aureus ditanam pada 
media tepung kacang kedelai hitam dengan variasi konsentrasi 2%, 4% dan 6% dengan 
variasi pH media  6, 7, dan 8. Hasil pengamatan selanjutnya akan dibandingkan dengan 
hasil pengamatan pada kelompok kontrol yang digunakan yaitu media Nutrient Agar. 
Berdasarkan uji Two Way ANOVA didapatkan pada konsentrasi 4% (Sig. 0.558) setara 
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dengan kontrol media NA, sehingga konsentrasi optimum media alternatif adalah 4%. 
Selain itu, pH optimum media untuk pertumbuhan S. aureus terletak pada pH 7 yaitu 
dapat dilihat pertumbuhan S. aureus yang meningkat dibandingkan dengan media pH 6 

dan pH 8. 

Kata kunci: Kacang Kedelai Hitam (Glycine soja L. Merr), Staphylococcus aureus, 

Jumlah Koloni.

PENDAHULUAN 

     Media memiliki peranan yang sangat 
penting dalam proses kultur 
mikroorganisme, karena media 
menyediakan lingkungan yang 
mendukung pertumbuhan dan 
reproduksi mikroorganisme tersebut. 
Media mikrobiologi haruslah memenuhi 
kebutuhan nutrisi yang dibutuhkan oleh 
mikroorganisme untuk tumbuh dan 
berkembang secara baik. Media dapat 
berbentuk padat, cair, atau semisolid 
(semi-padat), dan masing-masing jenis 
media memiliki kegunaan dan aplikasi 
yang berbeda sesuai dengan kebutuha 
eksperimen atau tujuan kultur 
mikroorganisme yang sedang dilakukan. 
Salah satu media yang paling sering 
digunakan dalam membiakkan suatu 
bakteri ialah media Nutrient Agar. 
Nutrient Agar merupakan media kultur 

bakteri umum (universal) yang terdiri 
dari 1,2% agar, 0.8% protein, dan 
sisanya adalah air (Merck) yang dapat 
menumbuhkan dan mempertahankan 
bakteri dengan baik di laboratorium 
mikrobiologi1. 

      Mahalnya biaya suatu media 
serta mengharuskannya untuk diimpor 
dari luar negeri mendorong beberapa 
peneliti untuk menemukan  natif 
menggunakan bahan yang mudah 
ditemukan, terjangkau dan 
memanfaatkan bahan yang ada di 
sekitar. Komponen nutrisi utama media 
alternatif yang sangat penting untuk 
pertumbuhan S. aureus terdiri dari 

protein dan karbohidrat2. Kandungan 
tersebut dapat diperoleh dari kacang-
kacangan salah satunya yaitu kacang 
kedelai. Protein, lemak, beberapa jenis 
vitamin K, A, B, E dan mineral Fe, P, K, 
dan Zn semua dapat ditemukan dalam 
kacang kedelai. Protein pada kacang-

kacangan umumnya berkisar antara 20-
25%, sementara pada kacang kedelai 
dapat mencapai 40%3,4. Kacang kedelai 
dibagi menjadi dua jenis yaitu kacang 
kedelai kuning dan kacang kedelai 
hitam. Pada kacang kedelai hitam 
kandungan proteinnya lebih tinggi 
apabila dibandingkan dengan kacang 
kedelai kuning yaitu kedelai hitam 
memiliki kandungan protein berkisar 
35,2% sedangkan kedelai kuning 
berkisar 30,49%5. 
     Selain nutrisi media harus memenuhi 
kondisi tambahan bagi mikroorganisme 
untuk berkembang, diantaranya yaitu 
pH, suhu, aerasi, kekuatan ionik, dan 
tekanan osmotik. Bakteri umumnya 
memiliki kisaran pH optimum yang 
sempit yaitu dapat tumbuh dengan baik 
pada pH 6,0-8,0. Adapun beberapa 
bakteri dapat tumbuh pada pH optimum 
hanya 3,0 hingga 10,5 6,7.  
 Staphylococcus aureus 

merupakan salah satu bakteri Gram 
positif yang memilki bentuk bulat 
dengan diameter 0,7-1,2 µm, fakultatif 
anaerob, susunan kelompok tidak 
teratur seperti buah anggur, tidak 
bergerak, dan tidak menghasilkan 
spora. S. aureus tumbuh optimum pada 

suhu 37ºC, namun memproduksi 
pigmen terbaik pada 20-25ºC (suhu 
kamar). Koloni bakteri pada media padat 
berbentuk bulat, halus, menonjol, 
berwarna abu-abu hingga kuning 
keemasan, dan berkilau 8,9.  S. aureus 

dapat berkembang pada pH kisaran 4,0-
9,8, dengan pH optimum berkisar 6-7 
10,11. 
 Kacang kedelai kuning 
merupakan bahan pangan yang paling 
banyak diketahui masyarakat sekitar, 
sehingga sudah ada beberapa 
penelitian mengenai kacang kedelai 
kuning sebagai media alternatif 
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pertumbuhan mikroorganisme, 
diantaranya yaitu penelitian yang 
dilakukan oleh Suhartati, et al pada 

tahun 2018 mengenai kedelai kuning 
sebagai bahan pembuatan media 
Mannitol Salt Agar (MSA) didapatkan 

hasilnya bahwa kacang kedelai kuning 
dapat menumbuhkan S.aureus dengan 

subur pada variasi 4, 5 dan 6 gram dan 
pada S. epidermidis dengan variasi 3, 4, 
5, dan 6 gram sedangkan untuk variasi 
2 gram keduanya didapatkan kurang 
subur12. Selanjutnya pada penelitian 
Danela, et al pada tahun 2019 juga 
menyebutkan bahwa protein pada 
kacang kedelai kuning dapat digunakan 
sebagai sumber nutrisi dalam media 
alternatif untuk menumbuhkan 
Pseudomonas aeruginosa 13.  Selain itu, 
pada penelitian Rahman, et al pada 

tahun 2020 mengenai serbuk kacang 
kedelai kuning digunakan pengganti 
pepton pada media pertumbuhan 
Candida albicans mengungkapkan 
bahwa hasilnya tidak efektif pada 
konsentrasi 1%, efektif pada konsentrasi 
3% dan sangat efektif pada konsentrasi 
5% dan 7%. Hasil yang diperoleh 

dibandingkan dengan hasil media 
kontrol SDA (Sabouraud Dextrose Agar) 

sehingga didapatkan kesimpulan 
demikian 14. 
 Namun, untuk penelitian 
mengenai kacang kedelai hitam masih 
terbilang sedikit yaitu baru penelitian 
yang dilakukan oleh Maharani, et al 

2020 yaitu mengenai kacang kedelai 
hitam digunakan sebagai media 
alternatif menyebutkan bahwa media 
alternatif tersebut dapat menumbuhkan 
Escherichia coli dengan jumlah koloni 
pada konsentrasi 4% sebesar 14x1012 

CFU/mL, konsentrasi 6% sebesar 
17,25x1012 CFU/mL, konsentrasi 8% 
60,28x1012 CFU/mL, konsentrasi 10% 
sebesar 71,5x1012 CFU/mL, dan 
konsentrasi 12% sebesar 82,5x1012 

CFU/mL. Pada konsentrasi 8%, 10% 
dan 12% menunjukan jumlah koloni 
yang lebih tinggi dibandingkan dengan 
kontrol (Eosin Methylene Blue) EMB 
Agar yang digunakan peneliti yang 

memiliki jumlah koloni berkisar 51x1012 

CFU/mL 15.   
 Berdasarkan pernyataan di atas, 
menyebutkan bahwa kacang kedelai 
dapat menjadi media alternatif dan 
mengandung nutrisi yang dibutuhkan 
bakteri serta belum ada penelitian 
mengenai pH media. Oleh sebab itu, 
penelitian ini bertujuan untuk 
menentukan apakah tepung kacang 
kedelai hitam (Glycine soja L. Merr) 

dapat digunakan sebagai Media 
Alternatif pengganti Nutrient Agar untuk 
pertumbuhan S. aureus  dan 
mengetahui konsentrasi serta pH 
optimum yang  dapat digunakan untuk 
pertumbuhan S. aureus. 
 
METODE 

     Desain penelitian yang digunakan 
yaitu perbandingan kelompok statis 
(Static Group Comparison). Kelompok 

dibagi menjadi kelompok eksperimen 
dan kelompok kontrol. Objek pada 
penelitian ini yaitu kelompok eksperimen 
dengan bakteri uji S. aureus ditanam 

pada media tepung Kacang Kedelai 
Hitam dengan variasi konsentrasi 2%, 
4% dan 6% dengan variasi pH 6, 7, dan 
8. Hasil pengamatan selanjutnya akan 

dibandingkan dengan hasil pengamatan 
pada kelompok kontrol yaitu 
pertumbuhan S. aureus pada media 
Nutrient Agar.      
     Sampel yang digunakan adalah 
tepung kacang kedelai hitam (Glycine 
soja L. Merr) yang dibuat dari 1 kg 
kacang kedelai hitam dengan variasi 
konsentrasi yaitu 2%, 4% dan 6% dan 
biakan Staphylococcus aureus. 

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium 
Mikrobiologi Poltekkes Kemenkes 
Bandung Jurusan Teknologi 
Laboratorium Medis, Jalan Babakan Loa 
No.10 A Pasir Kaliki Kec. Cimahi Utara 
Kota Cimahi 40154 yang dilaksanakan 
pada bulan Mei 2023.  
 Pengumpulan data dilakukan 
menggunakan data primer yaitu hasil 
didapatkan dari jumlah total koloni yang 
tumbuh pada media tepung kacang 
kedelai hitam (Glycine soja L. Merr) 
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dengan berbagai variasi konsentrasi 
yaitu 2%, 4% dan 6% serta dengan 
berbagai perlakuan pH yaitu pH 6, 7, 
dan 8 pada media tepung kacang 
kedelai hitam dan media kontrol Nurient 
Agar, kemudian data ditampilkan dalam 

bentuk tabel. Data yang telah 
didapatkan, kemudian dilakukan analisa 
data menggunakan SPSS dengan 
pengujian Two Way ANOVA. 
 Penelitian ini telah disetujui oleh 
komite etik dengan No. 
58/KEPK/EC/V/2023. 
  
 
HASIL  

    Dilakukan uji penegasan terlebih 
dahulu terhadap bakteri yang diujikan 
yaitu Staphylococcus aureus ATCC 

6538. Didapatkan hasilnya sebagai 
berikut: 
 

Tabel 1. Hasil Uji Penegasan Bakteri 
Uji 

Penegasan 
Hasil Hasil 

Pewarnaan 
Gram 

Gram Positif, 
bentuk kokus, 

susunan 
bergerombol 

 

Pembiakan 
pada Agar 

Darah 

Koloni bulat, 
diameter 1-2 

mm, berwarna 
putih krem, 
bersifat β-
hemolitik, 
elevasi 

cembung 

 

Pembiakan 
pada media 

Mannitol 
Salt Agar 

Koloni bulat, 
diameter 1 

mm, berwarna 
putih krem, 

bersifat 
mannitol 

farmenter, 
elevasi 

cembung 

 

Uji 
Koagulase 

Terbentuk 
koagulasi 

 

Uji 
Sensitivitas 
Novobiocin 

Sensitif 
dengan 

terbentuk zona 
hambat 32 mm 

 
 Pada media alternatif Nutrient Agar 
dengan bahan dasar tepung kacang 
kedelai hitam dapat terlihat adanya 
pertumbuhan bakteri berupa koloni 
bakteri pada konsentrasi dan pH yang 
telah ditentukan. Dilakukan perhitungan 
jumlah koloni menggunakan colony 
counter untuk mengetahui tingkat 
kesuburan serta pertumbuhan S. 
aureus. Didapatkan hasilnya sebagai 

berikut: 
Tabel 2. Hasil Penelitian Jumlah Koloni 

dalam 106 CFU/mL 

Variasi 
Konsentr

asi 

Pengula
ngan 

Variasi pH 

pH 6 pH 7 pH 8 

2% 

1 139 166 136 

2 130 160 137 

3 134 161 138 

Rata-
rata 

134.33 162.33 137 

4% 

1 116 126 120 

2 117 125 121 

3 121 120 123 

Rata-
rata 

118 123.67 121.33 

6% 

1 119 115 109 

2 108 136 111 

3 105 119 114 

Rara-
rata 

110.67 123.33 111.33 

Rata-Rata 121 136.44 123.22 

Kontrol 

1 127 

2 123 

3 126 

Rata-
rata 

125.33 

 
      Jumlah rata-rata koloni pada kontrol  

NA yaitu  125.33×106CFU/mL, 
sedangkan pada konsentrasi 2% pH 6, 
pH 7, dan pH 8 berturut-turut yaitu 

134.33×106CFU/mL,  162.33×106 

CFU/mL, dan 137×106CFU/mL. Pada 
konsentrasi 4% pH 6, pH 7, dan pH 8 
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berturut-turut yaitu 118×106CFU/mL, 

123.67×106CFU/mL, dan 121.33×
 106CFU/mL. Pada konsentrasi 6% pH 
6, pH7, dan pH 8 berturut-turut yaitu 
110.67×106CFU/mL, 123.33× 106 

CFU/mL, dan 111.33×106CFU/mL. 
Jumlah koloni tertinggi terdapat pada 
konsentrasi 2% dengan pH 7 dan 
terendah terdapat pada konsentrasi 6% 
dengan pH 6. 
 

Tabel 3. Hasil Uji Two Way ANOVA 

Sumber Sig. Hasil Kesimpulan 

Konsentrasi .000 
< 0.05 Ada 

perbedaan 

Ph .000 
< 0.05 Ada 

perbedaan 
Konsentrasi * 

pH 
.004 

< 0.05 Ada 
perbedaan 

     Berdasarkan Uji Two Way ANOVA 

diatas dapat dinyatakan bahwa terdapat 
adanya pengaruh konsentrasi dan pH 
dalam menentukan jumlah koloni suatu 
bakteri yang dapat tumbuh dalam 
media. 
 
Tabel 4. Hasil Uji Post Hoc Konsentrasi 

Konsentrasi Sig. Hasil Kesimpulan 

Kont
rol 

2% .000 < 0.05 
Ada 

Perbedaan 

4% .558 > 0.05 
Tida ada 

perbedaan 

6% .025 < 0.05 
Ada 

Perbedaan 

 Berdasarkan Uji Post Hoc 
konsentrasi diatas, dapat dinyatakan 
bahwa pada konsentrasi 2% dan 6% 
dibandingkan dengan kontrol terdapat 
adanya perbedaan yang signifikan 
terhadap jumlah koloni yang tumbuh 
pada media. Sedangkan, pada 
konsentrasi 4% tidak terdapat 
perbedaan yang signifikan terhadap 
jumlah koloni yang tumbuh pada media. 

 
Tabel 5. Hasil Uji Post Hoc pH 

pH pH Sig. Hasil Kesimpulan 

6 
7 .000 <0.05 Ada perbedaan 

8 .609 >0.05 
Tidak ada 
perbedaan 

7 8 .000 <0.05 Ada perbedaan 

 Berdasarkan Uji Post Hoc pH 

tersebut, dapat dinyatakan bahwa pH 6 
dan 8 tidak terdapat adanya perbedaan 
yang signifikan terhadap jumlah koloni 
yang tumbuh pada media. Sedangkan, 
pada pH 7 dibandingkan dengan pH 6 
dan 8 terdapat adanya perbedaan yang 
signifikan terhadap jumlah koloni yang 
tumbuh pada media. 
 
PEMBAHASAN 

    Bakteri yang diujikan pada penelitian 
ini yaitu Staphylococcus aureus ATCC 
6538. Staphylococcus aureus ATCC 
6538 adalah strain pengujian standar 

untuk disinfektan dan pada awalnya 
diisolasi dari lesi manusia sebelum 
pengenalan penggunaan antimikroba 
secara luas. Strain ini penting tidak 
hanya untuk skrining rutin dalam 
pengujian kerentanan antimikroba tetapi 
juga untuk mempelajari evolusi 
resistensi terhadap biosida16. Untuk 
membedakan strain mikroba dari jenis 
mikroba yang sama maka dilakukan 
penomoran strain. Hal tersebut 
dikarenakan setiap jenis mikroba yang 
sama akan memiliki gen yang berbeda 
sehingga mempunyai nomor ATCC 
yang berbeda. Strain ATCC yang dimiliki 
jenis bakteri atau jamur dapat digunakan 
sebagai referensi dengan mencocokkan 
sifat-sifat atau karakteristik 
mikrobanya16.  
 Sebelum dilakukan pengisolasian 
suatu bakteri, bakteri tersebut terlebih 
dahulu dilakukan uji penegasan. Uji 
penegasan ini diawali dengan 
pewarnaan Gram dan dilihat 
menggunakan mikroskop perbesaran 
100X. Pada hasil mikroskopis tampak 
bakteri berbentuk kokus/bulat dengan 
susunan tidak teratur seperti buah 
anggur serta berwarna ungu yang 
menunjukan bahwa bakteri tersebut 
adalah bakteri Gram positif. Bakteri 
Gram positif memiliki struktur dinding sel 
peptidoglikan yang tebal sehingga kuat 
mengikat pewarna Kristal Violet dan 
Lugol, maka pada saat pencucian 
menggunakan alkohol 96% pewarna 
tersebut tidak akan luruh/rusak 
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sehingga bakteri tersebut akan tetap 
berwarna ungu dibawah mikroskop. 
Pada media Agar Darah, S. aureus 

menghasilkan koloni yang berbentuk 
bulat dan bersifat beta hemolitik yang 
ditandai dengan adanya zona bening di 
sekitar koloninya. Hal tersebut 
dikarenakan adanya eritrosit yang lisis 
pada media Agar Darah yang 
disebabkan oleh enzim hemolisin yang 
dihasilkan oleh S. aureus11. Pada media 
Mannitol Salt Agar (MSA), S. aureus 

menghasikan koloni bulat, cembung dan 
terjadinya perubahan pada media yang 
semula merah menjadi kuning. 
Perubahan warna pada media terjadi 
karena S. aureus dapat 
memfermentasikan mannitol dan 
mengubah pH media menjadi asam 
yang terdeteksi oleh indicator phenol 
red17. Dilakukan uji koagulase pada S. 
aureus, didapatkan hasilya positif 

koagulase yang ditandai terbentuknya 
gumpalan. Penggumpalan pada plasma 
terjadi dikarenakan adanya enzim 
koagulase yang dihasilkan oleh S. 
aureus yang bereaksi dengan plasma 
sitrat dan faktor-faktor kogulasi yang 
terdapat pada plasma untuk aktivitas 
penggumpalan, membentuk esterase, 
dan mengaktivasi protrombin menjadi 
trombin. Trombin inilah yang akan 
membentuk benang fibrin yang akan 
membentuk terjadi penggumpalan pada 
plasma18,19.  
 Komponen nutrisi utama suatu media 
alternatif yang sangat penting untuk 
menumbuhkan S. aureus yaitu 

karbohidrat dan protein. Karbohidrat dan 
protein pada tepung kacang kedelai 
hitam (Glycine soja L. Merr) memiliki 
kandungan sebesar 38,11% dan 
35,18%20.  
 Setelah dilakukan inokulasi S. aureus 
pada media kontrol dan media alternatif, 
selanjutnya media diinkubasi 1x24 jam. 
Berdasarkan uji Two Way ANOVA, 

(Tabel 3.) diperoleh bahwa konsentrasi 
tepung kacang kedelai dan pH media 
dapat mempengaruhi hasil 
pertumbuhan jumlah koloni S. aureus 
pada suatu media.  Kemudian 

berdasarkan Uji Post Hoc (Tabel 4.) 

pada konsentrasi 2% (Sig. 0.00 < 0.05) 
dan 6% (Sig. 0.025 < 0.05) didapatkan 
hasil bahwa pada konsentrasi tersebut 
jumlah koloni yang tumbuh pada media 
alternatif ditemukan adanya perbedaan 
terhadap jumlah koloni yang tumbuh 
pada kontrol media NA. Sedangkan 
pada konsentrasi 4% (Sig. 0.558 > 0.05) 
didapatkan bahwa jumlah koloni yang 
tumbuh pada konsentrasi tersebut tidak 
ditemukan adanya perbedaan terhadap 
jumlah koloni yang tumbuh pada kontrol 
media NA. Maka dari itu, media alternatif 
dengan konsentrasi 4% merupakan 
media yang memiliki pertumbuhan 
dengan jumlah koloni yang setara 
dengan kontrol media NA. Sedangkan 
untuk variasi pH (Tabel 5.) didapatkan 
bahwa pada media dengan pH 6 dan pH 
8 didapatkan bahwa jumlah koloni yang 
tumbuh tidak jauh berbeda, sedangkan 
pada media dengan pH 7 dan 
dibandingkan dengan media pada pH 6 
dan pH 8 didapatkan adanya perbedaan 
jumlah koloni yang signifikan yaitu pada 
pH 7 memiliki jumlah koloni yang 
meningkat. 
 Berdasarkan Tabel 2. dan Tabel 3. 
dapat disimpulkan bahwa variasi 
konsentrasi 4% merupakan konsentrasi 
optimum media tepung kacang kedelai 
hitam (Glycine soja L. Merr) yaitu pada 

konsentrasi tersebut jumlah koloni yang 
tumbuh hampir setara dengan kontrol 
yaitu sebesar 121 x 106 CFU/mL dan 
kontrol NA berjumlah 125.33 x 106 
CFU/mL. Sedangkan konsentrasi 

dengan pH yang setara dengan media 
kontrol terdapat pada konsentrasi 4% 
pH 7 yaitu memiliki jumlah koloni 
sebesar 123.67 x 106 CFU/mL. Hasil 
penelitian yang dilakukan berbeda jika 
dibandingkan dengan hasil penelitian 
yang dilakukan oleh Maharani, et al 

pada tahun 2020 yaitu pada penelitian 
tersebut konsentrasi yang hampir 
mendekati kontrol terletak pada 
konsentrasi 8% dengan jumlah 60,28 x 
1012 CFU/mL dengan kontrol EMB 
sebesar 51 x 1012 CFU/mL 15. 
Sedangkan pada penelitian yang telah 
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dilakukan konsentrasi optimum terletak 
pada konsentrasi 4%. Hal tersebut 
dapat disebabkan karena adanya 
perbedaan perlakuan terhadap kacang 
kedelai hitam serta perbedaan 
varietasnya akan mempengaruhi 
terhadap kualitas nutrisi yang 
terkandung dalam kacang kedelai hitam. 
Selain itu, penelitian sebelumnya tidak 
menyebutkan pH media yang 
digunakan, sehingga memungkinkan 
bakteri tidak dapat tumbuh optimal pada 
media alternatif karena penggunaan pH 
media yang tidak tepat. Sedangkan 
pada penelitian ini dilakukan  terlebih 
dahulu pengukuran pH media sehingga 
hasil yang didapatkan dapat mendekati 
hasil yang sebenarnya.  
 Kemungkinan adanya pertumbuhan 
bakteri yang tidak maksimal pada media 
alternatif hal ini disebabkan karena 
banyaknya faktor, yaitu diantaranya pH 
dan kandungan nutrisi yang terkandung 
pada tepung kacang kedelai hitam 
(Glycine soja L. Merr). Bakteri patogen 

tidak tahan terhadap kondisi asam 
sedangkan pH Optimum untuk 
pertumbuhan Staphylococcus aureus 

yaitu berkisar 7,4 21. Ketika suatu 
mikroba ditanam pada media cenderung 
asam yaitu pH 5 maka pertumbuhannya 
akan didominasi oleh jamur, akan tetapi 
jika pada media cenderung basa yaitu 
pH 8 maka pertumbuhan media akan 
didominasi oleh bakteri 22.  
 Berdasarkan Tabel 2. hasil uji 
penelitian didapatkan bahwa 
pertumbuhan koloni pada media 
alternatif dengan pH netral yaitu pH 7 
didapatkan hasilnya dengan nilai rata-

rata sebesar 136,44×106CFU/mL 
sedangkan pada media pH 6 dan pH 8 

berturut-turut sebesar 121×106CFU/mL 

dan 123,22×106CFU/mL. Media pada 
pH 7 cenderung memiliki jumlah 
pertumbuhan bakteri yang tinggi apabila 
dibandingkan dengan jumlah koloni 
yang tumbuh pada media dengan pH 6 
dan pH 8. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa pH optimum untuk pertumbuhan 
S. aureus terdapat pada pH 7. Hasil 

penelitian yang dilakukan selaras 
dengan penelitian Fajar, et al pada 

tahun 2022 mengenai pengaruh pH 
terhadap pertumbuhan bakteri toleran 
kromium heksavalen yang menyebutkan 
bahwa isolat bakteri tersebut mencapai 
nilai optimal pada media Nutrient Broth 
dengan pH 5-7 dan paling optimum 
berada di pH 7 23. 
 Hasil perhitungan jumlah koloni pada 
media alternatif menunjukan adanya 
perbedaan jumlah koloni pada masing-
masing variasi konsentrasi yang 
digunakan. Hal tersebut dikarenakan 
adanya perbedaan jumlah nutrisi yang 
terkandung sehingga mempengaruhi 
pada pertumbuhan bakteri. Pada variasi 
konsentrasi tepung kacang kedelai 
hitam (Glycine soja L. Merr) 2%, 4%, 

dan 6% menunjukan adanya penurunan 
jumlah koloni. Semakin tinggi 
konsentrasi semakin sedikit juga jumlah 
koloni yang tumbuh. Seharusnya 
semakin tinggi konsentrasi maka 
pertumbuhan bakteri akan semakin 
meningkat dikarenakan adanya jumlah 
nutrisi yang melimpah. Namun hasil 
yang didapatkan sebaliknya, hal 
tersebut dapat disebabkan karena pada 
saat proses pembuatan media alternatif 
dilakukan terlebih dahulu penyaringan 
menggunakan kertas saring. Hal 
tersebut dapat menyebabkan protein 
yang larut dalam air menempel pada 
kertas saring sehingga kadar protein 
yang seharusnya tinggi menjadi rendah. 
Selain itu, media alternatif juga melewati 
proses pemanasan. Selama proses 
pemanasan berlangsung dapat 
menyebabkan terjadinya reaksi 
denaturasi. Pada saat proses 
pemanasan tersebut akan menimbulkan 
terjadinya reaksi yang dapat merusak 
struktur protein, sehingga dapat 
menurunkan kadar protein pada tepung 
kacang kedelai hitam24. 
 
SIMPULAN 
 Media alternatif tepung kacang 
kedelai hitam (Glycine soja L. Merr) 
dapat menumbuhkan S. aureus 
sehingga dapat digunakan sebagai 

https://doi.org/10.34011/jks.v4i1.1490


  

275 
https://doi.org/10.34011/jks.v4i1.1490 
 

media alternatif pengganti Nutrient Agar. 
Berdasarkan uji Two Way ANOVA 

didapatkan pada konsentrasi 4% (Sig. 
0.558) setara dengan kontrol media NA, 
sehingga konsentrasi optimum media 
alternatif adalah 4%. Selain itu, pH 
optimum media untuk pertumbuhan S. 
aureus terletak pada pH 7 yaitu dapat 
dilihat pertumbuhan S. aureus yang 

meningkat dibandingkan dengan media 
pH 6 dan pH 8. 
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